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ABSTRACT; The rapid development of Artificial Intelligence (Al) has led to
numerous innovations that have fundamentally transformed human—machine
interaction. One of the most significant advancements in this field is Generative
Artificial Intelligence (Generative Al), which is capable of automatically
generating text, images, speech, and other forms of information. For effective
human—machine interaction, a system's ability to understand human language
accurately and contextually is of crucial importance. Computational linguistics
combines linguistic and computational approaches to enable machines to
understand language structures, meanings, and contexts. This article examines the
role of computational linguistics in improving the accuracy and context sensitivity
of generative Al systems. The findings indicate that computational linguistic
methods contribute significantly to enhancing language understanding, semantic
analysis, context management, and the generation of relevant and coherent
responses. Therefore, computational linguistics serves as a fundamental
foundation for the development of more intelligent, adaptive, and human-like Al
systems.

Keywords: Computational Linguistics, Generative Al, Human—Machine
Interaction, Natural Language Processing, Artificial Intelligence, Accuracy,
Contextuality.

ABSTRAK; Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) telah mendorong terciptanya berbagai inovasi yang mampu
mengubah cara manusia berinteraksi dengan mesin. Salah satu inovasi yang
berkembang sangat pesat adalah Generative Artificial Intelligence (Generative Al),
yaitu teknologi yang mampu menghasilkan teks, gambar, suara, maupun bentuk
informasi lainnya secara otomatis. Dalam proses interaksi manusia—mesin,
kemampuan sistem untuk memahami bahasa manusia secara akurat dan
kontekstual menjadi faktor yang sangat penting. Komputasi linguistik hadir
sebagai disiplin ilmu yang menggabungkan linguistik dan ilmu komputer untuk
membantu mesin memahami struktur, makna, dan konteks bahasa alami. Artikel
ini bertujuan untuk mengkaji peran komputasi linguistik dalam meningkatkan
akurasi dan kontekstualitas Generative Al pada interaksi manusia—mesin. Hasil
kajian menunjukkan bahwa komputasi linguistik berkontribusi besar dalam
meningkatkan pemahaman bahasa alami, analisis makna, pengelolaan konteks
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percakapan, serta kemampuan Al dalam menghasilkan respons yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, komputasi linguistik
menjadi salah satu fondasi utama dalam pengembangan Generative Al yang lebih
cerdas, adaptif, dan mendekati pola komunikasi manusia.

Kata Kunci: Komputasi Linguistik, Generative Al, Interaksi Manusia—Mesin,
Pemrosesan Bahasa Alami, Kecerdasan Buatan, Akurasi, Kontekstualitas.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu perkembangan yang
paling menonjol adalah kemajuan dalam bidang kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
(AD). Teknologi Al saat ini tidak hanya digunakan untuk melakukan perhitungan atau analisis
data, tetapi juga telah berkembang menjadi sistem yang mampu berinteraksi dengan manusia
menggunakan bahasa alami. Perkembangan tersebut melahirkan Generative Artificial
Intelligence (Generative Al), yaitu teknologi yang dapat menghasilkan berbagai bentuk konten
seperti teks, gambar, suara, video, maupun informasi lainnya berdasarkan pola yang dipelajari
dari data dalam jumlah besar.

Generative Al menjadi salah satu inovasi yang paling banyak dimanfaatkan dalam
berbagai sektor, mulai dari pendidikan, kesehatan, bisnis, pemerintahan, hingga industri
kreatif. Berbagai aplikasi seperti chatbot, virtual assistant, sistem penerjemahan otomatis,
mesin pencari cerdas, dan platform pembelajaran digital memanfaatkan kemampuan
Generative Al untuk meningkatkan efektivitas layanan kepada pengguna. Kehadiran teknologi
ini memberikan pengalaman baru dalam interaksi manusia—mesin karena memungkinkan
komunikasi berlangsung secara lebih cepat, alami, dan fleksibel.

Meskipun demikian, kemampuan menghasilkan bahasa yang menyerupai manusia
bukanlah tugas yang sederhana. Bahasa manusia memiliki struktur yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tata bahasa, makna, konteks, budaya, serta tujuan
komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering menggunakan kata-kata yang
memiliki lebih dari satu makna, ungkapan kiasan, metafora, maupun kalimat yang
mengandung maksud tersirat. Situasi tersebut menjadi tantangan besar bagi sistem Al karena
mesin harus mampu memahami apa yang dimaksud oleh pengguna, bukan sekadar mengenali

kata-kata yang digunakan.
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Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan Generative Al adalah kemampuannya
dalam memahami konteks komunikasi. Sebuah jawaban dapat dianggap benar secara tata
bahasa, tetapi belum tentu sesuai dengan kebutuhan pengguna apabila konteks percakapan
tidak dipahami dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan yang mampu
membantu sistem komputer memahami bahasa manusia secara lebih mendalam dan
komprehensif. Dalam hal ini, komputasi linguistik memiliki peran yang sangat penting.

Komputasi linguistik merupakan bidang ilmu yang menggabungkan teori linguistik
dengan teknologi komputer untuk mempelajari bagaimana bahasa manusia dapat diproses oleh
mesin. Bidang ini mencakup berbagai aspek seperti analisis sintaksis, semantik, pragmatik,
morfologi, fonologi, serta pemodelan bahasa. Melalui pendekatan tersebut, komputer dapat
memahami struktur bahasa, mengenali hubungan antar kata, mengidentifikasi makna kalimat,
dan menafsirkan konteks komunikasi secara lebih efektif.

Peran komputasi linguistik semakin penting seiring berkembangnya model bahasa besar
atau Large Language Models (LLMs) yang menjadi dasar bagi Generative Al modern. Model-
model tersebut dilatih menggunakan data dalam jumlah sangat besar sehingga mampu
mengenali pola bahasa yang kompleks. Namun, kemampuan tersebut tetap membutuhkan
landasan linguistik yang kuat agar sistem dapat memahami bahasa secara lebih akurat dan tidak
hanya meniru pola penggunaan kata tanpa memahami maknanya.

Dalam konteks interaksi manusia—mesin, akurasi dan kontekstualitas menjadi dua aspek
yang sangat penting. Akurasi berkaitan dengan kemampuan sistem dalam memberikan
informasi yang benar dan sesuai dengan pertanyaan pengguna. Sementara itu, kontekstualitas
berkaitan dengan kemampuan sistem memahami situasi, hubungan antar informasi, serta
tujuan komunikasi yang sedang berlangsung. Kedua aspek tersebut menjadi indikator utama
keberhasilan Generative Al dalam memberikan pengalaman interaksi yang berkualitas kepada
pengguna.

Meskipun teknologi Generative Al telah mengalami perkembangan yang sangat pesat,
masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Beberapa di antaranya adalah ambiguitas
bahasa, keberagaman budaya, bias data, keterbatasan pemahaman terhadap makna implisit,
serta kesulitan dalam mempertahankan konteks percakapan yang panjang. Oleh karena itu,
pemanfaatan komputasi linguistik menjadi semakin penting untuk meningkatkan kualitas
interaksi manusia—mesin sehingga sistem Al dapat memberikan respons yang lebih akurat,

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Identifikasi Masalah

Perkembangan Generative Al telah memberikan berbagai kemudahan dalam proses
komunikasi antara manusia dan mesin. Namun demikian, masih terdapat sejumlah
permasalahan yang memengaruhi kualitas interaksi yang dihasilkan. Salah satu permasalahan
utama adalah kemampuan sistem yang belum sepenuhnya mampu memahami makna bahasa
secara mendalam. Bahasa manusia memiliki banyak bentuk ambiguitas yang dapat
menyebabkan kesalahan interpretasi ketika diproses oleh sistem Al. Akibatnya, respons yang
dihasilkan terkadang tidak sesuai dengan maksud sebenarnya dari pengguna.

Selain itu, kemampuan Al dalam memahami konteks percakapan juga masih menghadapi
berbagai tantangan. Dalam percakapan yang panjang, sistem sering mengalami kesulitan
dalam menghubungkan informasi yang telah disampaikan sebelumnya dengan informasi yang
muncul pada bagian berikutnya. Kondisi ini dapat menyebabkan jawaban yang diberikan
menjadi kurang relevan atau bahkan keluar dari topik pembicaraan.

Permasalahan lain muncul akibat keberagaman bahasa, budaya, dan gaya komunikasi
yang digunakan oleh masyarakat. Setiap individu memiliki cara penyampaian informasi yang
berbeda-beda sehingga sistem Al perlu memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat
memahami berbagai variasi bahasa tersebut. D1 sisi lain, penggunaan data pelatihan yang tidak
seimbang juga dapat menimbulkan bias yang memengaruhi kualitas keluaran sistem. Berbagai
permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman bahasa
melalui pendekatan komputasi linguistik menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam

pengembangan Generative Al

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian
berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan komputasi linguistik serta
perannya dalam meningkatkan akurasi dan kontekstualitas Generative Artificial Intelligence
(Generative Al) pada interaksi manusia—mesin.

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku
ilmiah, artikel jurnal, prosiding konferensi, dan publikasi akademik yang membahas komputasi
linguistik, pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP), kecerdasan buatan,

serta perkembangan Large Language Models (LLMs). Sumber-sumber tersebut dipilih
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berdasarkan keterkaitan topik, kredibilitas penulis, dan relevansi terhadap tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses identifikasi, seleksi, dan penelaahan
literatur secara sistematis. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan tema-tema
utama, seperti pemahaman bahasa alami, analisis semantik dan pragmatik, pengelolaan
konteks percakapan, peningkatan akurasi respons, serta tantangan dalam pengembangan
Generative Al

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi komputasi linguistik dalam mendukung
kemampuan Generative Al memahami bahasa manusia secara lebih akurat, kontekstual, dan
adaptif. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hubungan antara komputasi linguistik dan peningkatan kualitas

interaksi manusia—mesin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Komputasi Linguistik dalam Pemahaman Bahasa Alami

Komputasi linguistik memiliki peran utama dalam membantu Generative Al memahami
bahasa alami yang digunakan manusia. Bahasa alami memiliki struktur yang kompleks dan
tidak selalu mengikuti pola yang sama. Melalui pendekatan linguistik, sistem Al dapat
mengenali tata bahasa, struktur kalimat, fungsi kata, serta hubungan antar unsur bahasa yang
terdapat dalam suatu teks. Kemampuan ini memungkinkan Al memahami maksud pengguna
dengan lebih baik sehingga dapat menghasilkan respons yang lebih tepat.

Pemahaman bahasa alami menjadi fondasi utama dalam interaksi manusia—mesin.
Ketika pengguna memberikan pertanyaan atau instruksi, sistem harus mampu mengidentifikasi
informasi penting yang terkandung di dalamnya sebelum menentukan jawaban yang sesuai.
Komputasi linguistik membantu proses tersebut melalui berbagai teknik analisis bahasa yang

memungkinkan sistem memahami pesan secara lebih mendalam.

B. Peran Komputasi Linguistik dalam Meningkatkan Akurasi Generative Al

Akurasi merupakan salah satu indikator utama keberhasilan sistem Generative Al.
Komputasi linguistik membantu meningkatkan akurasi melalui analisis sintaksis dan semantik
yang memungkinkan sistem memahami struktur dan makna suatu kalimat secara lebih tepat.

Dengan memahami hubungan antar kata dan konteks penggunaannya, Al dapat mengurangi
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kesalahan interpretasi yang sering terjadi dalam pemrosesan bahasa alami.

Selain itu, analisis semantik membantu sistem membedakan berbagai makna yang
dimiliki oleh suatu kata berdasarkan konteks penggunaannya. Kemampuan ini sangat penting
karena bahasa manusia sering mengandung kata-kata yang memiliki makna ganda. Dengan
dukungan komputasi linguistik, Generative Al dapat memilih interpretasi yang paling sesuai
sehingga informasi yang diberikan menjadi lebih akurat dan relevan.

Peran Komputasi Linguistik dalam Meningkatkan Kontekstualitas Respons
Kontekstualitas mengacu pada kemampuan sistem dalam memahami situasi dan hubungan
antar informasi yang terdapat dalam suatu percakapan. Dalam komunikasi manusia, makna
suatu pernyataan sering kali bergantung pada konteks yang menyertainya. Oleh karena itu,
Generative Al perlu memiliki kemampuan untuk mempertahankan konteks selama proses
interaksi berlangsung.

Komputasi linguistik berperan dalam membantu sistem mengelola konteks percakapan
melalui pemodelan wacana dan analisis pragmatik. Dengan memahami hubungan antar
kalimat dan tujuan komunikasi pengguna, Al dapat menghasilkan respons yang lebih sesuai
dengan situasi yang sedang dibahas. Kemampuan ini sangat penting terutama dalam aplikasi

chatbot dan virtual assistant yang mengandalkan percakapan berkelanjutan.

C. Analisis Semantik dan Pragmatik dalam Generative Al

Analisis semantik berfokus pada pemahaman makna kata dan kalimat, sedangkan
analisis pragmatik berfokus pada pemahaman maksud komunikasi berdasarkan konteks sosial
dan situasional. Kedua aspek ini menjadi komponen penting dalam pengembangan Generative
Al yang mampu berinteraksi secara lebih natural.

Melalui analisis semantik, sistem dapat memahami hubungan antar konsep yang terdapat
dalam suatu teks. Sementara itu, analisis pragmatik memungkinkan sistem mengenali maksud
tersembunyi yang tidak selalu disampaikan secara langsung oleh pengguna. Kombinasi kedua
pendekatan tersebut membantu Al menghasilkan respons yang tidak hanya benar secara

bahasa, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan komunikasi pengguna.

D. Penerapan Komputasi Linguistik pada Berbagai Bidang
Peran komputasi linguistik dalam Generative Al dapat ditemukan pada berbagai bidang.
Dalam sektor pendidikan, teknologi ini digunakan untuk mengembangkan sistem

pembelajaran cerdas yang mampu menjawab pertanyaan siswa dan memberikan penjelasan
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yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Dalam bidang kesehatan, Al membantu
tenaga medis dalam mengelola informasi pasien dan menyediakan informasi kesehatan yang
lebih mudah dipahami.

Di sektor bisnis, komputasi linguistik mendukung pengembangan chatbot layanan
pelanggan yang mampu berinteraksi secara natural dengan konsumen. Sementara itu, dalam
bidang pemerintahan dan layanan publik, teknologi ini dimanfaatkan untuk meningkatkan
akses masyarakat terhadap informasi dan layanan digital. Berbagai penerapan tersebut
menunjukkan bahwa komputasi linguistik memiliki kontribusi yang sangat besar dalam

meningkatkan efektivitas penggunaan Generative Al di berbagai sektor.

E. Tantangan dan Pengembangan Komputasi Linguistik pada Generative Al
Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan komputasi linguistik masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah keragaman bahasa
manusia yang terus berkembang. Bahasa selalu mengalami perubahan baik dari segi kosakata
maupun pola penggunaannya sehingga sistem Al perlu terus diperbarui agar tetap relevan.
Tantangan lainnya adalah bias data, keterbatasan pemahaman budaya, serta kesulitan
dalam memahami makna implisit yang sering muncul dalam komunikasi manusia. Oleh karena
itu, penelitian dan pengembangan dalam bidang komputasi linguistik perlu terus dilakukan
untuk menciptakan Generative Al yang lebih akurat, kontekstual, dan mampu beradaptasi

dengan kebutuhan pengguna yang semakin beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa komputasi linguistik memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan akurasi dan kontekstualitas Generative Al pada
interaksi manusia—mesin. Melalui berbagai pendekatan linguistik seperti analisis sintaksis,
semantik, pragmatik, dan pemahaman konteks, sistem AI mampu memahami bahasa manusia
secara lebih baik sehingga dapat menghasilkan respons yang lebih tepat, relevan, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Selain meningkatkan kualitas pemahaman bahasa, komputasi linguistik juga
membantu mengurangi kesalahan interpretasi, mengatasi ambiguitas makna, serta menjaga
konsistensi konteks dalam percakapan. Hal tersebut menjadikan interaksi antara manusia dan
mesin lebih natural, efektif, dan mendekati pola komunikasi manusia yang sesungguhnya.

Dengan semakin berkembangnya teknologi Generative Al, komputasi linguistik akan
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tetap menjadi komponen utama dalam pengembangan sistem kecerdasan buatan yang lebih
cerdas, adaptif, dan mampu memberikan layanan komunikasi yang berkualitas di berbagai
bidang kehidupan. Oleh karena itu, pengembangan dan penelitian di bidang komputasi
linguistik perlu terus dilakukan untuk mendukung terciptanya Generative Al yang semakin

akurat dan kontekstual.
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